BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar betpkaasalah antara perilaku
peserta didik yang tidak efisien dalam menyikapa teuang Kota Bandung sehingga
menjadi penting diteliti tentang kontribusi pemalaamdan sikap keruangan terhadap
perilaku keruangan peserta didik SMA Negeri di KBEndung. Pada subpokok bahasan
berikutnya, diajukan beberapa pertanyaan peneltiagy dimaksudkan agar penelitian ini
menjadi fokus pada pokok permasalahan yang akaashas Penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat untuk peserta didik, guru danlpieselanjutnya, serta untuk dijadikan

pertimbangan dan wacana bagi pengambil kebijakan.

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial saling membutuhgalalu berinteraksi
satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan ekonomiglstudaya, dan sebagainya.
Hal itu terjadi karena manusia tidak dapat hidugp&é&bantuan orang lain. Dalam
memenuhi kebutuhan, manusia melakukan mobilitas fraigerakan fisik manusia,
gagasan, maupun barang. Pada era globalisasi ngenagan tersebut tidak hanya
lokalit, tapi juga antara desa dan kota, antarpuabkan antarbenua. Dengan
ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkaputah, interaksi global telah
berjalan dengan cepat sehingga berdampak padaingansahidup di berbagai
bidang.

Aplikasi iimu pengetahuan, dapat menciptakan tegnomenggunakan teknologi.

Dampak positif dari penggunaan teknologi dapasakemn, antara lain di bidang (a) Pendidikan



berupa sarana komputer, laptop, kamus elektrorikus, internet, email, dan sebagainya. (b)
Kedokteran berupa peralatan pendeteksi penyakipedyembuhan elekironik, peralatan operasi,
dan sebagainya. (c) Komunikasi berupa teleporggemgengan berbagai fasilitas, internet, email,
yahoo Massenger, satelit, dan sebagainya. (d) r&gjatberupa peralatan olah raga yang modern,
dan praktis. (€) Kebumian berupeho sounderearly waming systepsatelit untuk mitigasi
bencana dan sumberdaya alam, dan sebagainya.

Dampak positif dari ilmu pengetahuan dan tekn@dBgiEK) telah dirasakan oleh semua
negara sehingga kemajuan di berbagai bidang teeasanfaat secara global. Jadi, globalisasi
merupakan aplikasi dari IPTEK, dengan demikianutant iimu, wawasan, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap harus kuat karena tanjggé&edmu pengetahuan dan mental, globalisasi
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagiraseggara yang tidak siap menerima
perubahan, terutama bagi negara berkembang. dkpdse ini tidak kuat akan menimbulkan
culturalag atau culturalshock oleh karena itu untuk menghindari dampak neggatiebut
diperlukan kemelekan pengetahuan dan teknologisdkaensi dari semakin meningkatnya
IPTEK sebagai sarana pemenuhan kebutuhan manaisia taljadinya eksploitasi sumberdaya
alam berlebihan yang berdampak negatif bagi kefiiqanusia itu sendiri, seperti penggundulan
hutan yang berdampak pada pemanasan global, loaggor, banjir bandang, dan sebagainya,
penggalian barang tambang yang berdampak padakeeruskosistem lingkungan sekitarnya,
penggunaan tenaga nuklir yang beresiko pada keboooklir yang sangat membahayakan
kesehatan manusia, penggunaan bahan-bahan sepertidn Cloroflurocarbon (CFC) yang
dapat menyebabkan berlubangnya lapisan ozon, [@etsenfsumberdaya alam yang tidak
memperhatikan pada kelanjutan ketersediaan surydeltden itu sendiri.

Untuk menjawab tantangan global dan dampaknya tetselibutuhkan

manusia yang berpendidikan, kreatif, inovatif sggamemilikiskill untuk bersaing



secara global terutama dengan negara-negara majutuHsesuai dengan UU No
20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Paghs&butkan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulelnédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman batakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrata sbertanggung

jawab.
Sejalan dengan fungsi pendidikan nasional tersqiarididikan llmu Pengetahuan
Sosial mengemban tugas dalam menciptakan manusig geemiliki kualitas,
berpendidikan tinggi yang sertai dengan sikap daiigiku yang dapat meningkatkan
harkat martabat bangsa di mata dunia. Menurutyavig009) “llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) mempunyai tugas mulia dan menjadi fondadingeibagi pengembangan intelektual,
emosional, kultural, dan sosial peserta didikuyaiampu menumbuhkembangkan cara berfikir,
bersikap, dan berperilaku yang bertanggungjawalikuséhdividu, warga masyarakat, warga
negara, dan warga dunia”.

Dampak globalisasi terjadi akibat adanya inteehtsira manusia dan alam, oleh karena
itu diperlukan iimu pengetahuan berwawasan glalalrdlevan dengan masalah tersebut, yaitu
mata pelajaran geografi. Menurut Maryani (2009: :4Pemahaman tentang globalisasi dan
kesiapan dalam menghadapi globalisasi perlu wavghsbal. Semua itu dapat diperoleh dari
permbelajaran geografi yang senantiasa melihatdaibagai objek materialnya, secara terintegrasi
antara alam dan manusia’.

Geografi memiliki ruang lingkup kajian meliputolifer, hidrosfer, atmostfer, biosfer, dan
antroposfer, sehingga Geografi memiliki peranafingeantuk mengkaji masalah-masalah global.
Dalam bukuGeography for lifg1994) yang dikutip dari Maryani (2009) terdagaipat alasan

mengapa setiap orang (termasuk pesertg dumidu mempelajari geografi, yaitu :



(1) Alasan Eksistensithe existensial reasprn semua makhluk hidup termasuk
didalamnya manusia yang hidup dalam satu planeydong kecil yaitu bumi. Manusia
perlu memahami rumah dimana mereka hidup dan linggerafi dapat memberikan
pemahaman di mana mereka, bagaimana bumi itu, rdeseggala potensi dan
keterbatasannya. (2) Alasan etike (ethical reasgn sampai saat ini atau sejauh yang
kita ketahui, bumilah satu-satunya planet tempgbal manusia dapat hidup. Bumi
adalah planet yang mudah rusiigfle), demikian pula dengan kehidupan manusia
tidaklah abadi. Geografi memberikan pengetahugnggbumi, baik secara fisik/alami
maupun kehidupan yang ada didalamnya. Manusia ldam rmempunyai saling
ketergantungan membentuk suatu system. Pengefsngatahuan itu menjadi dasar
untuk mengembangkan minat dan etika bagaimana damilingkungan harus
dimanfaatkan. (3) Alasan intelektuhid intellectual reasgn geografi mengembangkan
imajinasi dan keterampilan berfikir. Keunikan damalgaman muka bumi baik secara
fisik maupun kehidupannya mendorong rasa ingin taBagembangkan penemuan dan
penelitian. Pemahaman tentang tempat-tempat digaepermukaapérochialism dan
etnosentrisme. Dengan mengamati berbagai kerageanikan, kesamaan, tempat
dapat mengembangkan kecerdasan manusia dalamildberpdalam ruangftempat,
sehingga dapat mengambil suatu keputusan sealirgd)ijAlasan praktighe practical
reason : Pengetahuan tentang bumi, ruang, tempat ddpgimagai potensi dan
kendalanya, dapat mengembangkan keterampilan ofegagelola, memanfaatkan, dan
mengambil suatu keputusan yang berhubungan deregdekup keruangan dan
pengembangan wilayah, serta mampu memanfaatkamasfenformasi geografi
seperti daerah potensial dalam penyebaran pemyakigidentifikasi daerah pasar, pusat
produksi, pusat pertumbuhan ekonomi, dan sebagainya

Peranan Geografi yang berkaitan dengan masalafergselaras dengan fungsi dan
tujuan pembelajaran geografi yang berhubungan lessyzek pengetahuan, keterampilan dan
sikap. Fungsi Pembelajaran Geografi berdasarkaikutum 2004 antara lain (a)
Mengembangkan pengetahuan tentang pola-pola keanam@n proses yang
berkaitan. (b) Mengembangkan keterampilan dasaandahemperoleh data dan
informasi, mengkomunikasikan dan menerapkan pehgata Geografi. (c)
Menumbuhkan sikap, kesadaran, dan kepedulian taéphddgkungan hidup dan
sumber daya serta toleransi terhadap keragamaml sodbudaya masyarakat.
Sedangkan tujuan pembelajaran Geografi bagi pesitk berdasarkan kurikulum
KTSP tahun 2008 Mata pelajaran Geografi yaitu apaeserta didik memiliki
kemampuan memahami pola spasial, lingkungan dafld§@alian serta proses yang

berkaitan, peserta didik juga mampu menguasai &mfgian dasar dalam



memperoleh data dan informasi, mengkomunikasikanman menerapkan
pengetahuan geografi, serta dapat menampilkaragpergeduli terhadap lingkungan
hidup dan memanfaatkan sumber daya alam secaradamifmemiliki toleransi
terhadap keragaman budaya masyarakat.

Manusia sebagai penghuni planet bumi yang sampaiirsiadiyakini satu-
satunya planet yang dihuni oleh makhluk hidup, seasa mengalami pertumbuhan
jumlah penduduk sedangkan luas permukaan bumifrgttp. Dengan disertai ilmu
pengetahuan, kebutuhan dan kepuasan manusia dsalakhakan agar terpenuhi,
berupa ketersediaan sarana dan prasarana yang babkga semakin banyaknya
perubahan penggunaan lahan dari lahan alami meijadil budaya berupa
bangunan maupun eksploitasi dan ekplorasi sumber alam. Hal ini menyebabkan
terganggunya keseimbangan alam.

Dampak globalisasi dalam ruang lingkup yang lebecilkdirasakan oleh
peserta didik berupa tantangan keruangan secaah {@tu perubahan tata ruang di
lingkungannya akibat dari pergerakan manusia dgi@menuhan kebutuhannya.
Perencanaan tata ruang sangat diperlukan untulak@aman penduduknya, terutama
ruang publik yang dapat menjadi daya tarik masyaraktuk memanfaatkannya.
Kepadatan penduduk berhubungan dengan pembangusr@atapn ruang kota,
karena pertumbuhan penduduk yang cepat akan memgomertumbuhan
pembangunan sedangkan ruang kota sifatnya red¢db.t

Geografi mengajarkan bagaimana beradaptasi deregabahan-perubahan
di permukaan bumi, dalam hal ini perubahan tataguata. Tata ruang kota, dalam
penelitian ini memfokuskan tata ruang kota di KB@ndung yang diperuntukan
sebagai lokasi ruang publik seperti tempat perlpeder) taman kota, mall dan sarana

hiburan kota yang merupakan ruang publik yang bDamlainati oleh masyarakat,



khususnya peserta didik. Letak, jarak, dan ketgkanan pada lokasi ruang publik
akan sangat berpengaruh terhadap minat peserta uhtiik menggunakan ruang
publik tersebut. Ruang publik akan menjadi temgatgydituju oleh peserta didik

setelah melaksanakan rutinitas sekolah setiapy@ariPemilihan lokasi ruang publik

akan berhubungan dengan konsep ruang berupa |g&esh, dan keterjangkauan.
Oleh karena itu, diperlukan pemahaman konsep rumayy peserta didik dalam

aplikasi perilaku keruangan. Disisi lain, sistemmpelajaran, khususnya dalam
pembelajaran geografi, masih berfokus pada penaalaj untuk transfer

pengetahuan dan belum sampai pada internalisakasippemahaman konsep dalam
perilaku keruangan peserta didik.

Kota Bandung merupakan suatu wilayah yang memii&rtumbuhan
pembangunan yang lebih cepat dibandingkan wilagatissnya dan mempengaruhi
pembangunan di wilayah sekitarnya. Jadi, Bandungipa&an pusat pertumbuhan,
karena Kota Bandung merupakan Ibu Kota Jawa B3gdiagai pusat pemerintahan
tingkat propinsi, Kota Bandung menjadi daya tarikamisasi penduduk. Oleh karena
itu dalam penelitian ini Kota Bandung dijadikarkdsi penelitian karena Kota
Bandung sebagai Ibukota Propinsi Jawa Barat memgadat pertumbuhan. Kota
Bandung secara administrasi memiliki luas 16.730Sscara administrasi wilayah

Kota bandung digambarkan pada peta berikut ini :
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Kota Bandung sebagai pusat pertumbuhan menjadi taika penduduk
luar daerah maupun luar pulau untuk datang ke Ratadung, hal itu menyebabkan
bertambahnya jumlah penduduk baik dari kelahirampua pendatang dari luar
daerah yang menambah beban Kota Bandung, sehinggkanbpak pula pada
tuntutan untuk membangun sarana dan prasaranaphbblupa jalan, perumahan,
pasar, mall, sarana olah raga, sarana rekreasintd&ota dan sebagainya, dengan
demikian Kota Bandung mengalami perubahan tatagryang cukup cepat. Dengan
semakin bertambahnya jumlah penduduk maka menimghataktivitas masyarakat,
hal ini menyebabkan kemacetan lalu lintas yangdrepmak pada (1) Waktu tempuh
perjalanan ke tempat tujuan menjadi lebih lamarggja terjadi pemborosan waktu
yang sia-sia. (2) Pemborosan penggunaan bahan.@aMeningkatnya polusi
udara. (4) Kerugian dan pemborosan biaya distribbagji dunia industri, bisnis,
perdangangan dan sebagainya. (5) Secara psikottagiat menambah tingkat emosi
seseorang. Oleh karena itu, dalam pemanfaatanasai@n prasarana, diperlukan
kecerdasan keruangan agar perilaku peserta dilifilatddari aspek lokasi, jarak dan
keterjangkauan menjadi efektif sehingga hemat dammanfaatkan waktu maupun
biaya. Agar menciptakan peserta didik yang memiégerdasan keruangan, dalam
tujuan standar kompetensi Geografi yang pertamieldis X pada silabus KTSP
yaitu memahami konsep, pendekatan, prinsip dpekasgeografi. Permasalahan
yang terjadi di lapangan adalah kendala waktu p&ajaran yang singkat , yaitu satu
jam pelajaran setiap minggunya atau hanya 45 mepty harus mampu
mengadakan proses pembelajaran sampai standar teorsipgersebut tercapai, hal
ini menjadi tantangan bagi guru geografi di tingkeMA, oleh karena itu
kemampuan pemahaman keruangan peserta didik dauhsgna aplikasi

pemahaman keruangan peserta didik menjadi dayauatuk diteliti.



Perilaku keruangan peserta didik tidak hanya dipartg oleh pemahaman
keruangan tetapi dipengaruhi pula oleh sikap, karesikap merupakan
kecenderungan berperilaku pada seseorang. Sikaptgpesdik mendapat pengaruh
internal maupun eksternal. Dasar mental sebagaihsabtu pembentuk sikap
menurut Sumatmadija (1997: 1), meliputi : dorongagin tahu $ense of curiosi}y
minat Gense of interegt dorongan ingin melihat kenyataasefise of realily
dorongan ingin menemukan sendiri hal-hal dan ggejala dalam kehidupasdnse
of discovery. Para psikolog kognitif menitikberatkan pada jpahan internal yang
kemudian dapat menyebabkan perubahan dalam baiperiPerubahan internal
terjadi melalui proses pembelajaran. Menurut Winked96: 354) “Belajar di
sekolah menghasilkan perubahan pada peserta dagifubahan itu meliputi hal-hal
yang bersifat internal seperti pemahaman dan si&pa mencakup mencakup hal
yang bersifat eksternal, seperti keterampilan nigtor

Secara psikologis, peserta didik tingkat SMA meknilasa keingintahuan
yang tinggi dalam mengenal lebih jauh jatidiriny@ndan menyalurkan energinya
berupa aktivitas selain sekolah di luar jam sekolaérupa berkumpul dengan
temannya, berbelanja, olah raga, rekreasi kotasdaagainya dengan menggunakan
fasilitas berupa sarana publik. Kegiatan terselmrmasuk kedalam perilaku
keruangan.

Seberapa jauh kontribusi pemahaman keruangan daap dierhadap
perilaku keruangan peserta didik Sekolah Menengts Alegeri Kota Bandung
menjadi daya tarik untuk meneliti permasalahannraka dalam penelitian ini diberi
judul : “Kontribusi Pemahaman dan Sikap terhadap Perilaku Keruangan

Peserta Didik SMA Negeri di Kota Bandung”



B.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang ingin dipecahkan melalui piamel ini

dikemukakan dalam bentuk pertanyaan penelitiangseleerikut :

a. Bagaimanakah pemahaman keruangan peserta didik SéilAddta Bandung?

b.

C.

d.

Bagaimanakah sikap keruangan peserta didik SMAKbth Bandung?
Bagaimanakah perilaku keruangan peserta didik SMAKbta Bandung?
Berapa besar kontribusi pemahaman terhadap perkekuangan peserta
didik SMAN di Kota Bandung ?

Berapa besar kontribusi sikap terhadap perilakwdmgan peserta didik

SMAN di Kota Bandung?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

a.

b.

Menganalisis pemahaman keruangan peserta didik SMAKota Bandung.
Menganalisis sikap peserta didik SMAN di Kota Bamgliuerhadap tata ruang
Kota Bandung.

Mengidentifikasi perilaku keruangan peserta didik AN di Kota Bandung.
Menganalisis kontribusi pemahaman keruangan tephaégsilaku keruangan
peserta didik SMAN di Kota Bandung.

Menganalisis kontribusi sikap keruangan terhadapage keruangan peserta

didik SMAN di Kota Bandung.
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D.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, manfaat hasil penelididoarapkan sebagai
berikut :
a. Bagi peserta didik diharapkan :

1) Meningkatkan pemahaman keruangan peserta didik.

2) Peserta didik dapat mengaplikasikan pemahaman rkganaterhadap
perilaku keruangannya.

3) Peserta didik memiliki kematangan dalam mengamédukusan untuk
melakukan pergerakan aktivitas sehingga membentudilaku
keruangan.

4) Dengan aplikasi pemahaman keruangan terhadap kperdaruangan
peserta didik, diharapkan setiap aktivitas pesidik menjadi efektif.

b. Bagi guru dan peneliti selanjutnya diharapkan :

1) Bermanfaat sebagai bahan dan sumber belajar datargembangan
pembelajaran geografi.

2) Guru dapat mengevaluasi perilaku keruangan pesdetiia yang secara
psikologis dapat memahami karakter dan sikap psesetik.

3) Bermanfaat sebagai bahan dan wacana pengembangalitipe lebih
lanjut.

c. Bagi pengambil kebijakan diharapkan :

1) Pengambil kebijakan dapat memahami pola penggusaeana publik
oleh peserta didik SMAN di Kota Bandung.

2) Bermanfaat sebagai wacana bagi perencanaan daerpleaggan tata

ruang kota Bandung, khususnya ruang publik.
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E. Definisi Operasional

Definisi operasional dari variabel-variabel yantglii dalam penelitian ini
dapat diuraikan sebagai berikut :
Pemahamanadalah suatu proses mental terjadinya adaptadiraasformasi ilmu
pengetahuan (Gardner, 1999). Dalam penelitian @mghaman yang dimaksud
adalah pemahaman keruangan, dengan tendesinya pmdahaman konsep
keruangan.Pemahaman keruanganadalah kemampuan siswa dalam domain
kognitif yang terutama berkenaan dengan pengerii@erpretasi dan aplikasi

konsep ruang.

Keruangan merupakan terjemahan dapatial yang berarti mengenai tempat atau
mengenai ruang yang dimaksud dengan ruang adalah bagian permubaaun
yang meliputi daratan (litosfer), air (hidrosferard lapisan udara (atmosfer),
(Sumaatmadja, 1988:11). Lebih lanjut yang dimaksuahg menurut Norris dan
Haring (1980: 5) Terrestrial space refers to the three dimensionakacentered
on the earth’s surface in which all material thingse cantainetl Aspek
keruangan dalam penelitian ini meliputi : Lokasarak, dan Keterjangkauan.
Keruangan yang dimaksudkan penulis dalam penelitieadalah suatu keadaan

tata ruang yang dapat dimanfaatkan oleh peseria SIMAN di Kota Bandung.

Sikap adalah reaksi atau respon seseorang yang masiftuperterhadap suatu
stimulasi atau objek (Notoatmodjo, 2007: 143jkap keruangan merupakan
reaksi atau respon seseorang yang masih tertutbpdegp dinamika tata ruang

yang ada di lingkungannya.

Perilaku adalah segala tindakan atau aktivitas dari manitgiasendiri yang

mempunyai bentangan yang sangat luas antara l@nalan, berbicara, menangis,
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tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, berndan sebagainya. Dari uraian
ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilakanusia adalah semua
kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diataaisung, maupun yang tidak

dapat diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo, 20083)1

Perilaku keruangan adalah tanggapan yang mencakup perasaan danmpykina

kemudian memunculkan tindakan atau perilaku dalamaknya dengan ruang
melalui suatu proses pengalaman tertentu ( Barli@@88), sedangkan yang
dimaksud dengan perilaku keruangan dalam penelitibadalah tindakan yang

mencakup kegiatan berkumpul, bermain dan belanja.

Peserta didik menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomora2ap 1
Tahun 1989 adalah anggota masyarakat yang berusahgembangkan dirinya

melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, jdars pendidikan tertentu.

F. Asumsi Penelitian

Lokasi, jarak dan keterjangkauan merupakan unsursdr keruangan yang
ada di lingkungan kehidupan sehari-hari masyaratt@ana segala aktivitasnya
selalu berhubungan dengan unsur-unsur tersebugabepadatnya penduduk dan
tingginya aktivitas penduduk, terutama di kota, endiperlukan kecerdasan ruang
agar dalam melakukan aktivitasnya tidak terganggh masalah lalu lintas berupa
kemacetan yang dapat menghabiskan waktu sia-siendagebabkan pula tingginya
polusi udara sehingga dapat menganggu kesehatan.akgvitas masyarakat lebih
efisien dan efektif diperlukan kecerdasan ruangrdgbemilihan lokasi beraktivitas.

Dalam penelitian ini memfokuskan objek penelitieapada peserta didik,
karena kecerdasan keruangan dapat diperoleh mef@uadidikan. Geografi

merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentangegp ruang, sehingga melalui
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proses pembelajaran geografi peserta didik dapahahami tentang keruangan.
Dengan pemahaman keruangan tersebut, diharapkamertgpeslidik dapat
mengaplikasikan ilmu yang telah diperolehnya sejgndapat mengatasi masalah
keruangan yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Dipilihnya Kota Bandung sebagai lokasi penelitigarena Kota bandung
merupakan ibu kota provinsi yang menjadi pusatupabuhan sehingga aktivitas
masyarakatnya lebih tinggi dibandingkan kota sekjta. Dengan demikian sangat

berpotensi timbulnya masalah keruangan.

G. Hipotesis Penelitian

Perilaku merupakan reaksi yang dapat bersifat badar maupun bersifat
kompleks. Setiap tindakan manusia selalu didasadteh suatu alasan, hal itu
sesuai dengan teori tindakan beralasan yang dikakank oleh Ajzen dan
Fishbein yang mengemukakan bahwa sikap mempengasubiu proses
pengambilan keputusan yang teliti dan beralasaoriTiei didasarkan atas tiga
asumsi, pertama; bahwa manusia umumnya melakulaaratsedengan cara-cara
yang masuk akal, kedua; bahwa manusia dalam melakukesuatu
mempertimbangkan semua informasi yang diketahuikgtiga; bahwa secara
eksplisit maupun implisit manusia memperhitungkaplikasi dari tindakan yang
mereka lakukan. Terkait dengan penelitian ini, asuersebut dapat menjadi dasar
hipotesis bahwa peserta didik dalam berperilakwa&sgan mempertimbangkan
pengetahuannya tentang keruangan yang mereka Iperkégika dalam
pembelajaran geografi di kelas, kemudian dengamapaman keruangan tersebut

peserta didik melakukan aktifitasnya di luar sekRotdengan mengambil sikap
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untuk mempertimbangkan perilakunya dengan unsusruihakasi, jarak, dan
keterjangkauan.

Adapun hipotesis yang akan penulis ajukan padalipaneni, adalah :

a. Ho =*Tidak terdapat kontibusi antara pemahartemadap perilaku

keruangan peserta didik SMAN di Kota Bandung”.

Hi = "Terdapat kontribusi antara pemahaman terhapeplaku keruangan

peserta didik SMAN di Kota Bandung”.

b. Ho ="Tidak terdapat kontribusi antara sikaghtdap perilaku keruangan

peserta didik SMAN di Kota Bandung”.

Hi = "Terdapat kontribusi antara sikap terhadapilglen keruangan peserta

didik SMAN di Kota Bandung”.

H.  Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala&tone survei dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa koesioeeelitian dan tes.
Pengumpulan informasi diambil dari sampel pesadi& &MAN di Kota Bandung
yang diwakili oleh -masing-masing dua sekolah datiap rayon yang ada di Kota
Bandung, sehingga seluruhnya terdiri dari 10 sékoleknik pengolahan data
dengan menggunakan pendekatan kuantatif, sedangkaik analisis dengan
menggunakan deskriptif analisis. Instrumen pemlitierdiri dari dua variabel

bebas (X dan X) dan satu variabel terikat (Y).
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Lokasi dan Sampel Penelitian

Kota Bandung dipilih sebagai lokasi penelitian. k@ah Menengah Atas
Negeri yang ada di Kota Bandung sebanyak 27 SMAdheRian ini mengkaji
tentang keruangan sehingga pemilihan SMAN dipiliberdasarkan lokasi
pembagian rayon. Pemisahan lokasi berdasarkan diy¢ota Bandung menjadi 5
rayon, yaitu rayon utara, rayon timur, rayon baratyon selatan, dan rayon
tenggara. Setiap rayon dipilih 2 sekolah sehinggal tsekolah yang dijadikan
sampel menjadi 10 sekolah. Sampel diambil dari neeesidik di kelas XI pada

setiap sekolah yang dipilih tersebut.
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